






A. Latar Belakang 
Dalam situasi seperti sekarang ini, kegelisahan umat Islam menghadapi 
tantangan dunia modern dan global merupakan permasalahan yang besar. Lembaga 
pendidikan Islam dalam persoalan ini memiliki tanggung jawab yang cukup berat 
dalam peranannya menghadapi gaya kehidupan masa kini ditengah-tengah rekayasa 
dan kemajuan teknologi informasi dunia modern. Umat Islam Indonesia telah 
berupaya untuk mencari model pendidikan yang Islami dengan segala penelitiannya 
yang cukup mendasar, yaitu sebagai implikasi dari tujuan pendidikan nasional. 
Adapun tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan mengembangkan potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab.
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Dan lebih lanjut dalam UU No.20 tahun 2003 disebutkan bahwa pendidikan 
adalah usaha dasar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
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memiliki kekuatan spritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian kecerdasan 
akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan 
negara.
2
 Problem remaja terutama pelajar pada saat sekarang ini mudah marah dan 
terprovokasi yang tidak terkendali sehingga berujung pada kehancuran remaja itu 
sendiri, mereka juga terkesan kurang hormat terhadap orang tua, guru, orang yang 
lebih tua dari mereka dan tokoh masyarakat. Hal tersebut bersumber dari krisis moral 
akhlak yang secara langsung atau tidak langsung berkaitan dengan pendidikan.
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Salah satu alternatif untuk mengatasi permasalahan tersebut melalui 
pendidikan yang langsung memperhatikan moral dan akhlak anak didik dan yang 
lebih tepatnya adalah pendidikan yang mengutamakan pendidikan yang berbasis 
islam dan banyak megkaji ilmu-ilmu agama yang berguna bagi peserta didik dan 
menjauhkan mereka dari lingkungan  pergaulan yang merusak perserta didik tersebut. 
Untuk membentuk manusia yang berkualitas dalam hal ini ada institusi 
pendidikan Islam yang disebut dengan pesantren, walaupun pesantren sendiri pada 
waktu awal berdirinya belum diakui kontribusinya dalam pendidikan formal di 
Indonesia dan belum mendapat pengakuan yang legal, melainkan diakui sebagai 
lembaga pendidikan Islam nonformal. Meskipun demikian, pesantren yang dikenal 
sebagai perguruan Islam berasrama di bawah naungan seorang kyai atau lebih, sudah 
tidak asing lagi bagi masyarakat Indonesia. Sekarang ini pesantren itu telah menyebar 
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diberbagai tempat dengan jumlah yang cukup banyak dan dengan ribuan santri yang 
menempati. 
Pesantren  dikatakan sebagai lembaga pendidikan tertua di Indonesia, unsur 
tradisionalisme merupakan salah satu faktor, sebab lembaga ini mampu 
mempengaruhi masyarakat sekitarnya, sehingga lembaga tersebut tidak mudah 
dihapus begitu saja. Banyak kalangan pihak yang mengakui sebagai lembaga 
pendidikan yang baik, dan sistem pendidikannya mengikuti pola pondok pesantren, 
sedangkan pengajarannya mengikuti sistem madrasah atau sekolah. Secara khusus, 
tujuan pembinaan dan pengembangan pesantren adalah untuk mendidik santri 
menjadi penerus bagi para ulama yang mempunyai akhlak yang mulia, seorang 
muslim yang bertakwa kepada Allah SWT, berakhlak mulia, memiliki kecerdasan, 
keterampilan, dan sehat lahir batin sebagai warga Negara yang berpancasila. 
Meskipun lulusan pesantren sebagaimana harapan di atas belum tentu seideal 
itu, pesantren paling tidak mampu membentuk dan mengembangkan pribadi santri 
secara individual. Mereka yang telah menerima pendidikan di pesantren dan sanggup 
mengamalkannya dengan baik dan benar, itu sudah pasti. Mereka tidak akan berbuat 
menyalahi aturan Allah, dan sebaliknya mereka akan selalu berbuat yang baik dan 
membangun. Inilah yang mungkin diharapkan oleh tujuan pendidikan nasional 
sebagaimana terekam dalam rumusannya di UU No. 20 Th. 2003 tentang Sisdiknas 
tersebut. 
Pesantren dapat dikatakan sebagai penyumbang dalam membentuk manusia 




yang kesemuanya itu merupakan bagian dari tujuan pendidikan nasional. Berarti pada 
intinya sistem pendidikan di lembaga pesantren sejalan dengan yang diinginkan oleh 
pendidikan nasional. Pesantren lebih berwawasan Islam, dalam arti menggarap 
pendidikan umat sebagai pemeluk Islam yang taat dan sekaligus warga negara 
indonesia yang baik. 
Sumbangan pesantren bagi tercapainya tujuan pendidikan nasional relatif 
cukup besar. Karena sumbangannya yang relatif besar, pesantren sebagai lembaga 
pendidikan milik umat Islam sekarang ini sistem penyelenggaraannya telah diakui, 
diatur dan dimasukkan dalam UU Sisdiknas 2003 sebagai lembaga “pendidikan 
keagamaan” yang berfungsi mempersiapkan peserta didik menjadi anggota 
masyarakat yang memahami dan megamalkan nilai-nilai ajaran agamanya (Islam). 
Dan dalam operasionalnya, penyelenggaraan pendidikan pesantren telah diatur oleh 
Departemen Agama. 
Pondok Pesantren merupakan sebuah lembaga pendidikan yang berada pada 
lingkungan  masyarakat dengan model pembinaan yang sesuai dengan pendidikan 
nilai, baik nilai agama maupun nilai-nilai luhur bangsa. Sehingga pesantren menjadi 
sebuah lembaga yang sangat efektif dalam pengembangan pendidikan karakter 
(akhlak) peserta didik. Seperti ungkapan Sauriyang menyatakan bahwa “pendidikan 
karakter di Pesantren lebih efektif dibandingkan dengan pendidikan karakter di 
persekolahan”.4 
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Untuk membentuk karakter dari pada santri santriwati didalam pondok supaya 
menjadi orang yang berkualitas, maka dibutuhkan sebuah upaya kiyai yang nantinya 
akan mengajarkan bagaimana santri bergaul, bercampur dan bersahabat dengan baik 
dilingkungan pondok, sekolah, maupun masyarakat nantinya. Pembinaa karakter 
merupakan salah satu bentuk kegiatan kyai atau ustadz yang menjadi Pembina di 
pondok tersebut dalam rangka pembinaan generasi muda dan pembentukan para 
penerus ulama. 
Pondok pesantren Raudatussalam Rambah merupakan salah satu pondok 
pesantren di Pasir Pengarain yang berada ditengah masyarakat. Anak-anak yang 
masuk rata-rata dari lingkungan yang belum mendapatkan pendidikan agama, masih 
banyak terpengaruh dengan lingkungan yang merusak moral dan akidah santri, belum 
tercipta suasana lingkungan yang harmonis dengan lingkungan sekitar, dan pola 
pergaulan anak belum dan sesuai dengan tujuan pendidikan pondok pesantren. 
sehingga pola pergaulan anak-anak santri masih perlu arahan supaya terbentuknya 
kepribadianyang berakhlak mulia. Dari realita seperti itulah Kyai pondok pesantren 
Raudatussalam ini berusaha untuk meminimalisir hal-hal tersebut terjadi pada 
santrisantrinya. Berbagai kegiatan rutin maupun tidak rutin, kegiatan yang wajib 
diikuti dan yang tidak. 
Pondok pesantren pada umumnya juga harus menjaga hubungan baik dengan 
masyarakat disekitar pondok pesantren, dengan tujuan agar tercipta suasana 
lingkungan yang harmonis yang akan berpengaruh langsung pada kenyamanan para 




dengan lingkungan yang merusak akhlak dan akidah  santri tersebut serta memiliki 
pergaulan yang sesuai dengan tujuan pesantren itu sendiri. Maka dari itu, tugas kyai 
dan ustadz adalah untuk mengarahkan santri tersebut ke jalan yang benar yang 
diridhoi Allah dan membuat suatu upaya yang pembinaan akhlak terhadap santrinya. 
Penjelasan diatas menggambarkan secara umum tentang pentingnya 
keberadaan Pondok Pesantren ditengah-tengah masyarakat global yang semakin 
majemuk dengan berkembangnya dan majunya ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik mengambil judul mengenai 
Upaya Pimpinan Pondok Pesantren Raudatussalam Kecamatan Rambah 
Kabupaten Rokan Hulu Dalam Membina Karakter Santri Dan Santri Wati. 
 
B. Penegasan Istilah 
Penegasan Istilah berguna agar istilah yang dilakukan dalam penelitian ini 
bisa ditegaskan sehingga tidak menjadi kerancauwan dalam pemahaman penelitian 
ini. Istilah yang digunakan adalah: 
1. Pengertian Pimpinan 
Pemimpin adalah seorang yang mempunyai wewenang untuk memerintah 
orang lain, yang di dalam pekerjaannya untuk mencapai tujuan organisasi 
memerlukan bantuan orang lain. Sebagai seorang pemimpin ia mempunyai 
peranan yang aktif dan senantiasa ikut campur tangan dalam segala masalah yang 




kebutuhan-kebutuhan itu dan membantu menstimulir para yang dipimpinnya 
dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan.
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2. Pondok pesantren 
Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan Islam pertama di Indonesia, 
sedangkan keberadaan pondok pesantren, disamping sebagai lembaga pendidikan, 
juga sebagai lembaga masyarakat yang telah memberi warna dan corak, yang 
khususnya  pada masyarakat Islam Indonesia. Sehingga pondok pesantren dapat 
tumbuh dan berkembang bersama masyarakat. Oleh karena itu kehadiran pondok 
pesantren dapat diterima oleh masyarakat sampai saat ini. Seiring dengan  
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, pondok pesantren juga ikut serta dalam 
mencerdaskan kehidupan. Maka dari itu kegiatan harus dibina dan dikembangkan 
sesuai dengan tujuan. Pondok pesantren dengan fungsinya harus berada di tengah 
masyarakat, dan dapat memberikan dasar wawasan dalam masalah pengetahuan 
baik dasar aqidah maupun syari’ah. Meskipun dari sisi lahirnya fisik pesantren 
memang terpisah dari kehidupan masyarakat di sekitarnya, namun semangat dan 




Membina secara umum dapat diartikan sebagai usaha untuk memberi 
pengarahan dan bimbingan guna mencapai suatu tujuan tertentu.
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Adapun membina yang dimaksud dipenelitian ini ialah arahan atau 
bimbingan karakteristik yang dilakukan oleh pimpinan pondok pesantren 
Raudatussalam . 
4. Karakter 
Secara harfiah menurut beberapa bahasa, karakter memiliki berbagai arti 
seperti : “kharacter” (latin) berarti instrument of marking, “charessein” (Prancis) 
berarti to engrove (mengukir), “watek” (Jawa) berarti ciri wanci; “watak” 
(Indonesia) berarti sifat pembawaan yang mempengaruhi tingkah laku, budi 
pekerti, tabiat, dan perangai.
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Secaraistilah “karakter” yang sering disamakan dengan istilah 
“temperamen”, ”tabiat”, “watak” atau “akhlak” yang memberinya sebuah definisi 
sesuatu yang menekankan unsur psikososial yang dikaitkan dengan pendidikan dan 
konteks lingkungan.  
Pembinaan karakter santri dalam penelitian ini adalah upaya pembinaan 
tabiat, watak, perangai, (Akhlak) yang dilakukan oleh pimpinan pondok pesantren, 
demi membentuk karakter berbasiskan yang baik. 
 
C. Rumusan Masalah 
Dari uraian diatas rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana Upaya 
Pimpinan Pondok Pesantren Raudatussalam Kecamatan Rambah Kabupaten Rokan 
Hulu Dalam Membina Karakter Santri Dan Santriwati. 
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D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pokok permasalahan yang telah disebutkan diatas, maka tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana upaya pimpinan pondok pesantren 
raudatussalam kecamatan Rambah Kabupaten Rokan Hulu dalam Membina Karakter 
Santri dan Wantriwati. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Akademis 
1) Penelitian ini berguna sebagai tambahan referensi terkait dengan upaya 
pimpinan pondok pesantren raudatussalam kecamatan rambah kabupaten 
rokan hulu dalam menbina karakter  santri dan santri wati. 
2) Penelitian ini juga berguna untuk tambahan rujukan bagi para Pinpinan 
pondok lain untuk kemajuan pesantren di Indonesia. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi pengkajian 
dan pembelajaran pada jurusan Manejemen Dakwah Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi. 
2) Sebagai syarat dalam menyelesaikan perkuliahan pada program Sarjana 
Strata Satu (S.Sos.I) jurusan Manejemen Dakwah Fakultas Dakwah dan 





E. Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah pembaca dalam memahami serta menelaah penelitian 
ini, maka penulis sendiri menyusun laporan penulisan ini dalam 6 (enam) bab: 
BAB I : Pendahuluan.Bab ini berisi latar belakang masalah, penegasan istilah,   
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan serta sistematika penulisan. 
BAB II : Kajian Teori dan Kerangka Berfikir. Bab ini menguraikan kajian teori, 
kajian terdahulu yang relevan dengan penelitian dan kerangka berfikir 
yang digunakan dalam penelitian. 
BAB III : Metodologi Penelitian. Bab ini menjabarkan tentang jenis dan pendekatan 
penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber data, informan penelitian, 
teknik pengumpulan data, vailiditas data serta teknik analisis data. 
BAB IV : Gambaran Umum. Bab ini menjelaskan upaya pimpinan pondok 
pesantren raudatussalam kecamatan rambah kabupaten rokan hulu dalam 
menbina karakter santri dan santri wati. 
BAB V : Hasil Penelitian dan Pembahasan. Bab ini memaparkan data yang didapat 
untuk kemudian dilakukan analisis guna menjawab pertanyaan penelitian. 
BAB VI : Penutup. Bab ini berisikan kesimpulan dan saran. 
DAFTAR PUSTAKA 
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